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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

        Bedasarkan hasil penelitian dan analisis data yang 

dapat dikemukakan peneliti pada bab-bab sebelumnya 

tentang “Pengaruh Film Tanah Ar Beta Terhadap Sikap 

Nasionalisme”. Maka kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah 

1. Film Tanah Air Beta bercerita tentang sebuah keluarga 

yang tercerai berai oleh pemisahan Timor Leste dari 

Indonesia. Pengambilan gambar dilakukan langsung di 

Nusa Tenggara Timur (NTT), Indonesia. Film yang 

disutradarai oleh Ari Sihasale ini diangkat dari cerita 

pasca proses referendum 30 Agustus 1999 yang 

mengakibatkan tergusurnya warga Timor Timur yang 

memilih tinggal di tanah airnya Indonesia. 

2. Nasionalisme adalah paham nasionalisme yang timbul 

dari kesamaan nasib dan sejarah, serta kepentingan untuk 
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hidup bersama sebagai  bangsa yang merdeka, bersatu, 

berdaulat, demokratis, dan maju dalam satu  bangsa dan 

negara, serta tujuan bersama untuk mencapai, 

memelihara, dan mengabdi pada kekuatan atau 

kekuasaan negara-bangsa yang bersangkutan. 

3. Terdapat pengaruh setelah menonton film tanah air beta 

yang berdampak pada sikap nasionalisme pada anggota 

lpm sigma uin smh banten, hal ini dibuktikan dari hasil 

perbandingan r hitung dengan r tabel, yaitu r hitung lebih 

besar dari r tabel (0,653 >  0,344) dengan taraf 

signifikansi 0,5 (5%). 
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B. Saran  

        Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

peneliti mencoba memberikan saran mengenai “pengaruh 

film tanah air beta terhadap sikap nasionalisme” diantaranya 

sebagai berikut :  

1. Untuk lpm sigma diharapkan mampu mengambil dan 

menerapkan pelajaran baik yang diperoleh dari tayangan 

film tanah air beta dan menjadikan referensi untuk 

membuat film berkualitas sehingga bermanfaat dan 

memberikan pengaruh yang baik bagi orang banyak. 

2. Untuk industri perfilman di indonesia diharapkan mampu 

mengahasilkan film-film berkualitas yang memberikan 

pengaruh positif bagi penonton nya. 

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis, 

agar mampu memberikan penyajian data yang lebih 

lengkap dan terperinci. Serta dapat melakukan penelitan 

dengan variabel-ariabel yang lebih bervariasi dan metode 

penelitian yang lebih matang. 

 


